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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Teori konstruktivisme adalah suatu aliran filsafat pengetahuan yang 

memiliki anggapan bahwa pengetahuan manusia merupakan hasil dari konstruksi 

(bangunan) manusia itu sendiri. Manusia mengkonstruksi pengetahuan melalui 

interaksi objek di sekitar dan pengalaman-pengalaman yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. Pengetahuan yang didapat dari interaksi dan pengalaman kehidupan 

sehari-hari di lingkungan masyarakat membawa manusia pada perubahan ke arah 

yang lebih baik. Menurut teori konstruktivisme pengetahuan tidak ditransfer 

begitu saja, melainkan harus ada umpan balik antara pengajar dan peserta didik. 

Konstruktivisme menekankan kebebasan dan keaktifan pada peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar, karena dengan kebebasan dan keaktifan, peserta didik 

dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki dan mereka dapat 

mengembangkan pengetahuan yang sudah mereka peroleh dari lingkungan 

masyarakat atau dari sekolah dengan baik sehingga menghasilkan pengetahuan 

yang baru. Teori konstruktivisme menekankan kebebasan dan keaktifan peserta 

didik sesuai dengan konsep atau metode yang diterapkan oleh Ki Hadjar 

Dewantara dalam pendidikan. 

Ki Hadjar Dewantara adalah seorang tokoh pendidikan yang sangat 

terkenal di Indonesia. Ki Hadjar Dewantara dikenal sebagai tokoh pendidikan 

karena perjuangan dan kerja kerasnya untuk membuka lembaga pendidikan 

nasional Taman Siswa pertama di Indonesia. Ki Hadjar Dewantara membuka 

lembaga pendidikan Taman Siswa di Indonesia karena Ki Hadjar Dewantara 

melihat proses pendidikan yang diterapkan oleh pemerintah kolonial tidak sesuai 

dengan keinginan, kebudayaan dan cita-cita rakyat Indonesia. Selain itu, proses 

pendidikan yang dibuat oleh pemerintah kolonial tidak terbuka untuk semua 

rakyat Indonesia, hanya untuk kaum priai atau hanya untuk keturunan raja. 

Ki Hadjar Dewantara lahir di keluarga keturunan bangsawan. Meski 

berasal dari keluarga kerajaan, Ki Hadjar Dewantara sudah “sungkan” untuk 
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menggunakan gelar kebangsawanan di depan namanya karena ia ingin lebih bebas 

membangun relasi dengan masyarakat umum. Meskipun berasal dari keturunan 

bangsawan, pendidikan Ki Hadjar Dewantara tidak terlalu lancar karena faktor 

ekonomi keluarga yang kurang mendukung. Ki Hadjar Dewantara menimba ilmu 

pengetahuan di sekolah dasar Belanda. Setelah tamat dari Europeesche Lagere 

School (ELS), Ki Hadjar Dewantara melanjutkan pendidikannya di kweek school 

(sekolah guru) di Yogyakarta, tapi ia tidak menyelesaikan pendidikannya di 

sekolah guru, karena ia menerima tawaran dari dr. Wahidin Sudiro Husodo untuk 

menerima beasiswa dan masuk di STOVIA (School Tot Voor Inlandsche Artsen) 

atau bisa disebut sekolah dokter Jawa. Namun, Ki Hadjar Dewantara tidak bisa 

menyelesaikan pendidikannya karena beasiswanya dicabut. Kegagalan Ki Hadjar 

Dewantara dalam menyelesaikan pendidikannya di sekolah dokter membuat ia 

aktif menulis di pelbagai surat kabar. Tujuan Ki Hadjar Dewantara menulis di 

pelbagai surat kabar untuk menunjukkan sikap penolakan terhadap penindasan 

yang dilakukan oleh pemerintah kolonial terhadap rakyat Indonesia. Pada tahun 

1911, Ki Hadjar Dewantara menjadi anggota redaksi harian De Expres, Bandung, 

yang dipimpin oleh Douwes Dekker dan Tjipto Mangoenkoesoemo. “Tiga 

Serangkai” ini mendirikan perhimpunan politik pertama dengan nama Indische 

Partij (IP). “Tiga Serangkai” (Ki Hadjar Dewantar, Douwes Dekker dan Tjipto) 

kemudian dipanggil dan diperiksa oleh pemerintah kolonial karena aktivitas 

politik mereka dianggap membahayakan. Karena aktivitas politik mereka 

dianggap membahayakan akhirnya mereka ditangkap dan ditahan dalam penjara. 

Setelah mereka ditahan dalam penjara akhirnya mereka dibuang ke Belanda. 

Kesempatan di Belanda dipergunakan baik-baik oleh Ki Hadjar Dewantara untuk 

mendalami ilmu pendidikan.  

Sesudah 4 tahun di Negeri Belanda putusan pembuangan dicabut. Setelah 

Ki Hadjar Dewantara kembali ke Indonesia, ia kembali melanjutkan misinya 

untuk melawan para penjajah. Misi Ki Hadjar Dewantara untuk melawan penjajah 

tidak lagi melalui jalur politik tetapi melalui jalur pendidikan. Perjuangan Ki 

Hadjar Dewantara melalui jalur pendidikan membuahkan hasil. Keberhasilan Ki 

Hadjar Dewantara dalam melawan para penjajah melalui jalur pendidikan terlihat 

pada keberaniannya untuk membuka Perguruan Nasional Taman Siswa. Dengan 
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adanya Perguruan Nasional Taman Siswa, rakyat Indonesia bisa sekolah dan bisa 

mengembangkan pengetahuan dan potensi yang mereka miliki sejak lahir. Dalam 

Perguruan Taman Siswa, Ki Hadjar Dewantara menekankan kebebasan dan 

keaktivan dari peserta didik. Pemberian kebebasan terhadap peserta didik 

bertujuan untuk memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi yang mereka miliki. Pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

tentang pendidikan atau teori-teori dalam pendidikan dipengaruhi oleh berbagai 

tokoh pendidikan yang terkenal di dunia. 

Tokoh-tokoh pendidikan yang mempengaruhi Ki Hadjar Dewantara, 

adalah pertama: Rabindranath Tagore, Ki Hadjar Dewantara dan Rabindranath 

Tagore mempunyai kesamaan dalam menerapkan teori-teori pembelajaran di 

kelas. Kesamaan itu terletak pada keinginan untuk membebaskan diri dari corak 

warna sistim kebaratan yang penuh dengan semangat intelektualisme, 

individualisme dan materialisme. Kesamaan ini membuat Taman Siswa dan 

Shanti Niketan membangun hubungan yang baik dalam pendidikan. Kedua: Dr. 

Maria Montessori. Ki Hadjar Dewantara dan Dr. Maria Montessori mempunyai 

kesamaan dalam penerapan teori pembelajaran dalam kelas. Kesamaan itu terletak 

pada proses pendidikan yang memberikan tuntunan dan bimbingan terhadap 

peserta didik. Tuntunan, bimbingan dan arahan yang positif dari pengajar akan 

membawa kecerdasaan peserta didik sesuai dengan kodratnya masing-masing 

yang mereka terima sejak lahir. Kesamaan model pendidikan ini membuat Ki 

Hadjar Dewantara untuk terus berusaha dan berjuang dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia. Ketiga: Friedrich Frebel. Friedrich Frebel adalah tokoh 

pendidikan yang terkenal. Sistem pendidikan yang diterapkan Frebel dalam 

lembaga pendidikan adalah memberikan kebebasan kepada peserta didik. Sistem 

pendidikan Frebel yang memberikan kebebasan kepada peserta didik turut 

mempengaruhi pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang manusia merdeka. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan harus memerdekakan manusia. Dengan 

mendapat inspirasi yang berharga dari Frebel, Ki Hadjar Dewantara memberi 

kebebasan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk mengapresiasikan apa yang 

mereka peroleh dari lingkungan masyarakat maupun dari sekolah. Konsep 

pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang memberikan kebebasan dan tuntunan 
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kepada peserta didik sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan 

kebebasan dan keaktivan peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan, sehingga menghasilkan pengetahuan baru. 

Namun, melihat realitas yang terjadi selama ini, lembaga pendidikan yang 

bertugas untuk membimbing dan menuntun peserta didik dalam mengembangkan 

potensi dan meningkatkan prestasi peserta didik belum membuahkan hasil yang 

optimal. Lembaga pendidikan belum mampu mengembangkan potensi dan 

meningkatkan prestasi peserta didik, karena proses kegiatan belajar mengajar di 

lembaga pendidikan masih menggunakan metode ceramah. Pengajar lebih banyak 

berbicara dan menjelaskan materi-materi yang sudah diwariskan secara turun 

temurun sementara peserta didik hanya mendengar dan menghafal apa yang 

dijelaskan oleh pengajar tanpa mengkritisinya. Dampak dari kegiatan belajar 

mengajar yang menekankan untuk menghafal adalah peserta didik tidak bisa 

berkreasi, berinovasi, tidak bisa meningkatkan prestasi dan mereka tidak bisa 

mengembangkan potensi yang mereka terima sejak lahir karena mereka hanya 

menghafal materi yang dijelaskan oleh pengajar. Untuk mendobrak metode yang 

tidak dapat meningkatkan prestasi peserta didik, maka penulis menganjurkan tema 

tentang konstruktivisme dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara sebagai sarana 

demi peningkatan prestasi peserta didik di Indonesia. 

Konstruktivisme dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara dapat membantu 

meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia. Konstruktivisme dapat 

meningkatkan prestasi peserta didik di Indonesia karena dalam proses kegiatan 

belajar mengajar di kelas pengajar memberikan tuntunan, bimbingan dan 

kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan atau potensi 

yang mereka terima sejak lahir. Selain itu, pengajar juga memberi kebebasan 

kepada peserta didik untuk mencari sendiri pengetahuan.  

Kebebasan, tuntunan dan bimbingan dari pengajar yang diperoleh peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar membuat peserta didik mengembangkan 

pengetahuan mereka dengan baik dan mereka tidak hanya mengulangi apa yang 

sudah diwariskan oleh tokoh-tokoh sebelumnya tetapi mereka menciptakan 

pengetahuan baru yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi. Dengan kemampuan yang dapat menciptakan pengetahuan baru peserta 

didik dapat meningkatkan prestasinya dengan baik dan mereka dapat menjawabi 

tantangan zaman yang semakin sulit. 

5.2 USUL DAN SARAN 

Salah satu alasan penulis mengambil tema konstruktivisme dalam 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara ialah karena penulis merasa prihatin dengan 

menurunnya prestasi peserta didik. Penulis mengambil tema ini dengan harapan 

bahwa tulisan ini dapat membantu semua pihak yang terkait dengan dunia 

pendidikan untuk dapat mengatasi masalah penurunan prestasi peserta didik. 

Hipotesis dasar penulis ialah maraknya penurunan prestasi peserta didik 

disebabkan oleh model pendidikan ceramah dan penekanan untuk menghafal 

semua materi di dalam kelas. Akibatnya ialah aspek kebebasan untuk 

mengembangkan potensi dan pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan 

masyarakat yang ada di dalam diri peserta didik diabaikan. Hal ini berdampak 

langsung terhadap peningkatan prestasi peserta didik. 

Dalam mengatasi hal ini, lembaga pendidikan mesti menerapkan 

terobosan-terobosan baru dengan menggunakan metode atau cara baru yang 

memberi kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki dan mengembangkan pengetahuan yang mereka peroleh dari lingkungan 

masyarakat. Secara singkat dapat dikatakan bahwa salah satu cara untuk tetap 

meningkatkan prestasi peserta didik ialah melalu penerapan teori konstruktivisme 

dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara. Teori konstruktivisme dalam pemikiran 

Ki Hadjara Dewantara mesti diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Dalam kaitan dengan ini, penulis memiliki beberapa saran untuk diberikan kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam penginternalisasian teori konstruktivisme dalam 

pemikiran Ki Hadjar Dewantara. 

5.2.1 Kementrian Pendidikan atau Dinas Terkait (Dinas PPO) 

Penurunan prestasi peserta didik yang terjadi selama ini turut 

mempengaruhi perkembangan bangsa Indonesia. Apabila masalah penurunan 

prestasi peserta didik tidak dapat diselesaikan dengan baik, maka akan melahirkan 
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generasi penerus bangsa yang tidak dapat mengembangkan negara ke arah yang 

lebih maju. Untuk mengatasi masalah penurunan prestasi peserta didik pihak 

kementrian pendidikan atau dinas (PPO) mempunyai peranan penting dalam 

mencari solusi atau jalan keluar. Hal-hal yang dilakukan oleh pemerintah adalah 

mencari cara atau metode yang baik untuk diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi peserta didik ialah 

dengan menerapkan teori konstruktivisme dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Penginternalisasian teori 

konstruktivisme dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara dilakukan secara serius di 

sekolah, sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta didik. 

5.2.2 Para Pelaksa Pendidikan atau Guru 

Pengajar yang berkarya di lembaga pendidikan memiliki dan memainkan 

peran penting dalam membentuk kepribadian, memperoleh pengetahuan dan 

meningkatkan prestasi peserta didik. Pembentukan kepribadian dan peningkatan 

prestasi peserta didik dapat berhasil apabila pengajar mempunyai profesionalisme 

dalam mendidik. Pengajar yang profesional mampu mengetahui kebutuhan-

kebutuhan peserta didik dan mampu mengelola kelas dengan baik, sehingga 

kegiatan belajar mengajar di kelas dapat membentuk kepribadian dan 

meningkatkan prestasi peserta didik. Peningkatan prestasi peserta didik yang baik 

dapat membantu bangsa dan negara untuk bersaing dengang negara-negara maju. 

5.2.3 Keluarga 

Keluarga merupakan guru yang pertama bagi peserta didik. Keluarga 

sebagai guru pertama karena peserta didik mendapat pendidikan yang pertama 

dari lingkungan keluarga. Dalam keluarga peserta didik mendapat pendidikan 

yang baik untuk dapat melanjutkan kehidupan sehari-hari. Namun yang terutama 

ialah keluarga tidak hanya mampu mengontrol peserta didik, tetapi juga mampu 

mengajar dan melatih peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis, logis dan 

inovatif mengenai realitas yang terjadi di era globalisasi. Kemampuan berpikir 

kritis, logis dan inovatif yang dimiliki peserta didik dapat meningkatkan prestasi 

dengan baik. Dengan demikian keluarga diajak melatih peserta didik untuk dapat 
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belajar dengan baik di sekolah. Sebab hanya dengan cara itulah peningkatan 

prestasi peserta didik dapat terwujud. 
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